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ABSTRACT

The development of preschool-aged children starts from the age of 3-6 years; not all children can
pass through the developmental stages well, which is why the development of preschool-aged children
is an important aspect to pay attention to. 15-20% of preschool-aged children suffer from fine motor
development disorders. This study aims to determine how the application of finger painting therapy
activities affects 3-year-old children with fine motor development deviations at the Cimahi Selatan
Health Center. The case study method used in this research employs a descriptive design. Data
collection was carried out through observation and interviews, as well as the Pre-Screening
Development Questionnaire (KPSP) and fine motor assessment instruments. Deviations in fine motor
development in preschool-aged children can hinder their ability to perform daily activities, such as
writing and drawing. Finger painting therapy is a form of play therapy that can stimulate the
development of children's fine motor skills. The results for An.H, with deviations in fine motor skill
development before being given finger painting therapy according to the KPSP results, were doubtful
(M) with a score of 1. After being given finger painting therapy, the results were appropriate (S) with
a score of 3, indicating an improvement in An.H's fine motor skills. The results of this case study
show a significant improvement in An.H's fine motor skills after continuous finger painting therapy,
with a final score of 83.3% (very good). This study shows that finger painting therapy for preschool-
aged children can enhance the development of fine motor skills and is effective in improving hand-
eye coordination, as well as increasing the child's functional abilities in daily activities.

Keywords: Preschool Children, Fine Motor Skills, Finger Painting Therapy.

ABSTRAK
Perkembangan anak usia prasekolah di mulai dari umur 3-6 tahun, tidak semua anak dapat melewati
tahap perkembangan dengan baik maka dari itu perkembangan anak usia prasekolah merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. 15-20% anak usia prasekolah menderita gangguan perkembangan
motorik halus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan finger
painting therapy pada anak usia 3 tahun dengan penyimpangan perkembangan motorik halus di
Puskesmas Cimahi Selatan. Metode studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan desain deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan proses observasi dan
wawancara serta Kuesioner Perkembangan Pra Skrining (KPSP) dan instrumen penilaian motorik
halus. Penyimpangan perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah dapat menghambat
kemampuan anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti menulis dan menggambar. Finger
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painting therapy merupakan salah satu bentuk terapi bermain yang dapat menstimulasi
perkembangan keterampilan motorik halus anak. Hasil pada An.H dengan penyimpangan
perkembangan keterampilan motorik halus sebelum diberikan finger painting therapy dari hasil
KPSP yaitu meragukan (M) dengan skor 1 dan setelah diberikan finger panting therapy didapatkan
hasil sesuai (S) dengan skor 3 yang menunjukan bahwa terdapat peningkatan keterampian motorik
halus pada An.H. Hasil studi kasus ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan motorik halus An.H setelah dilakukan terapi finger painting therapy secara
berkelanjutan dalam waktu 3 hari dengan jumlah akhir 83,3% (sangat baik). Penelitian ini
menunjukan finger painting therapy pada anak usia prasekolah dapat meningkatkan perkembangan
keterampilan motorik halus dan efektif dalam membantu perkembangan koordinasi antara tangan dan
mata, serta meningkatkan kemampuan fungsional anak dalam kegiatan sehari-hari.

Kata Kunci : Anak Prasekolah. Motorik Halus. Finger Painting Therapy.

PENDAHULUAN

Anak usia dini memiliki kemampuan pesat dalam belajar, biasa disebut dengan masa emas
(golden age). Golden age ini menjadi fondasi dan tonggak bagi tumbuh dan kembang anak yang
dipengaruhi oleh pengalaman belajar (Rusniah, 2017: 116). Dikatakan anak usia prasekolah yaitu
anak yang berusia 3-6 tahun. Usia prasekolah merupakan periode emas dimana 80% perkembangan
yang telah tercapai terjadi pada masa usia prasekolah, serta pada masa ini kondisi pertumbuhan pada
fisik anak akan mengalami kelambatan sedangkan pada pertumbuhan dan perkembangan psikososial
serta kognitif mengalami peningkatan (Kote et al., 2024).

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi saling berkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain. Pertumbuhan itu sendiri berkaitan dengan pertanyaan tentang
perubahan ukuran, derajat, jumlah, dan dimensi pada tingkat seluler, organ, dan organisme.
Perkembangan adalah peningkatan kapasitas tubuh untuk mengambil struktur dan fungsi yang lebih
kompleks. Perkembangan adalah proses dimana sel, jaringan organ, dan sistem organ berdiferensiasi
sehingga dapat menjalankan fungsinya (Soetjiningsih, 2017 dalam Yanti et al., 2020). Pertumbuhan
serta perkembangan pada tiap anak secara keseluruhan adalah sama, tetapi waktu yang dibutuhkan
tiap anak untuk meningkatkan potensi dan perkembangan berbeda (Soetjiningsih, 2017). Anak-anak
melewati tahap pertumbuhan dan perkembangan sejak masa bayi sampai remaja (Liza & Iskandar,
2021).

Salah satu aspek perkembangan anak yang penting dan berpengaruh besar terhadap anak
prasekolah dalam kesiapan sekolah (school readinees) anak pada pendidikan dasar adalah aspek fisik-
motorik. Perkembangan motorik menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan yang
berkaitan dengan pengendalian gerakan tubuh melalui koordinasi antara sistem saraf, otot, dan otak
(Yanti et al., 2020). Perkembangan motorik terdiri dari dua kategori, yaitu motorik kasar dan motorik
halus, Menurut Dian Afrina (2016) anak-anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan
motorik halus sering kali kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari mereka dengan
cara yang fleksibel. Keterlambatan motorik halus pada anak prasekolah dapat menghambat
kemampuan mereka untuk bersosialisasi dengan teman sebaya baik dalam aktivitas bermain maupun
menulis (Nurjanah, 2017), keterlambatan ini juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya rangsangan dan
stimulasi. Menurut Utami (2016) minimnya stimulasi berpotensi menyebabkan keterlambatan
perkembangan keterampilan motorik halus anak (Yanti et al., 2020).

Menurut United Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) prevalensi gangguan
pertumbuhan dan perkembangan khususnya gangguan perkembangan motorik pada anak usia
prasekolah masih tinggi dengan 27,5% atau 3 juta anak menderita disabilitas. Menurut Kemenkes
(2018) anak usia prasekolah (3-6 tahun) di Indonesia menjadi periode dengan risiko tinggi terhadap
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penyimpangan perkembangan motorik. Data WHO (2020) menyatakan bahwa 15-20% anak usia
prasekolah menderita gangguan perkembangan motorik halus. Prevalensi anak prasekolah di
Indonesia yang menderita gangguan motorik halus menempati prevalensi tertinggi kedua setelah
masalah gizi pada balita (35%) (Kemenkes, 2022 dalam Fourwanto et al., 2024).

Keterampilan motorik halus merupakan salah satu kontribusi untuk meningkatkan motorik
halus anak. Keterlambatan keterampilan motorik terjadi ketika seorang anak seusianya tidak dapat
berinteraksi dan mengembangkan keterampilan dengan teman sebayanya (Kote et al., 2024). Anak
yang mengalami kesulitan dalam mengkoordinasi gerakan tangan dan jari-jari merupakan salah satu
tanda gejala anak mengalami keterlambatan keterampilan motorik halus (Yanti et al., 2020).
Pengembangan motorik halus sangat penting dalam mengembangkan kemampuan membuat tanda
dan menulis secara efektif, sehingga pesan dapat dikomunikasikan (State Government of Victoria,
2018).

Keterampilan yang dapat melatih motorik halus dengan efeketif pada anak prasekolah
dibanding dengan terapi bermain lainnya adalah kegiatan finger painting (Nunung et al., 2017 dalam
Maharani et al., 2024). Melukis dengan jari atau finger painting merupakan kegiatan menciptakan
gambar menggunakan jari-jari dan telapak tangan dengan kombinasi berbagai jenis cat. Finger
painting merupakan suatu metode melukis dengan cara menggores cat secara langsung menggunakan
jari-jari (Haryono & Harlina, 2020). Finger painting membantu anak-anak prasekolah meningkatkan
keterampilan motorik halusnya. Kegiatan finger painting memungkinkan anak melatih pengendalian
tangan dan memperkuat koordinasi visual-taktil, mendorong pengembangan keterampilan motorik
halus, dan meningkatkan keterampilan menulis, oleh karena itu kegiatan finger painting pada anak
dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
motorik halusnya (Hasanah &, Muryanti, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sukarini (2020) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggambar dengan Teknik Finger Painting pada Anak Kelompok
B2 TK Negeri Pembina Bantul” menemukan bahwa kegiatan menggambar dengan teknik finger
painting dapat meningkatkan kemampuan motorik halus.

Kegiatan finger painting therapy sangatlah efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan keterampilan motorik halus pada anak. Melalui kegitan finger painting therapy ini
mampu meningkatkan kemampuan jari-jari atau tangan anak. Kemampuan yang diteliti tersebut
adalah memegang pensil antara ibu jari dengan telujuk dengan benar, menggunting dengan rapi,
melukis dan menggambar dengan rapi serta melukis dengan menggunakan lima jari (Mulianda Sari
et al., 2020).

Finger painting therapy juga merupakan hal baru yang jarang ditemui, dan bermain finger
painting therapy dapat melatih koordinasi jari jari tangan anak agar menjadi lentur. Finger painting
therapy juga dapat bermanfaat untuk mengenalkan warna warna dasar pada anak anak (Mawardah et
al., 2022).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk
memberi gambaran secara jelas mengenai keterlambatan dalam keterampilan motorik halus pada
seorang anak bersia 3 tahun An.H yang mengalami penyimpangan perkembangan di Puskesmas
Cimahi Selatan. Tindakan yang diambil adalah finger painting therapy atau melukis dengan jari
sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan motorik halus An.H. Subjek penelitian yang dipilih
berdasarkan pada kriteria inklusi, seperti usia (3-6tahun), keadaan umum yang stabil, dan kesadaran
yang baik, serta tidak memenuhi kriteria eksklusi seperti anak sedang sakit atau ada kecacatan pada
tubuhnya. Studi kasus ini dilaksanakan pada tanggal 6,7, & 9 Mei 2025 selama 30-40 menit setiap
harinya, dengan menggunakan instrumen seperti format KPSP sesuai usianya, lembar observasi
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motorik halus (checklist). Data dikumpulkan melalui persetujuan yang ditandatangani oleh orang tua
pasien, wawancara dengan ibu An. H, pemeriksaan perkembangan menggunakan KPSP, serta
observasi aktif dan pemeriksaan fisik secara menyeluruh dengan metode inspeksi, palpasi, perkusi,
dan auskultasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi kasus penerapan finger painting therapy yang dilakukan pada An.H dengan diagnose
gangguan tumbuh kembang karena adanya penyimpangan perkembangan sesuai hasil dari KPSP
yang ditandai dengan anak tidak mampu melakukan keterampilan atau perilaku fisik sesuai usianya.
Saat diwawancara dengan ibu pasien mengatakan bahwa An.H belum mampu memegang pensil atau
pulpen dengan baik dan benar, ibu klien mengatakan jarang memberikan stimulus atau rangsangan
pada An.H.

Intervensi yang diberikan pada An.H adalah finger painting therapy dengan tujuan setelah
dilakukan tindakan keperawatan diharapkan status perkembangan anak membaik dengan kriteria
hasil keterampilan atau perilaku sesuai usia anak meningkat, anak mampu menulis dengan sempurna
dan anak mampu mencapai meningkatkan kemampuan dalam keterampilan motorik halus. Setiap
harinya diberikan 30 menit finger painting therapy, hari pertama hasil skor KPSP yang didapatkan
pada An.H yaitu 6 dari 10, anak belum mampu memegang pulpen atau pensil dengan baik, anak
belum mampu menggambar garis lurus dengan sempurna, anak mampu menyebutkan warna dasar
dengan benar (MB), anak belum bisa memegang cat dengan benar (BB), jari-jari An.H mampu
menekuk dan mengolesi warna namun belum dapat membuat objek (BB) dan didapatkan hasil hari
pertama dari instrumen penilaian motorik halus adalah 33,3% (kurang).

Hari kedua An.H diberikan finger painting therapy belum ada peningkatan skor KPSP yang
didapat oleh An.H tetapi anak sudah mampu memegang pulpen dengan benar tetapi belum bisa
membuat garis lurus dengan sempurna, anak sudah mampu memadukan warna (BSH), anak sudah
bisa memegang cat dengan baik dan menuangkan cat sendiri namun belum pas pada wadahnya
(BSH), anak mampu mengolesi warna secara perlahan dan proposional (MB), anak dapat membuat
objek bunga dan ikan tetapi masih dibantu, dan didapatkan skor 66,6% (baik).

Hari ketiga setelah diberikan finger painting therapy adanya peningkatan atau perkembangan
An.H, adanya peningkatan skor hasil KPSP dihari ketiga yaitu 8 dari 10, anak sudah bisa memegang
pulpen dengan benar dan membuat garis lurus dengan baik, An.H sudah semakin berani dalam
memadukan warna (BSH), An.H sudah bisa memegang cat dengan benar serta menuangkan cat
dengan rapih pada wadahnya (BSB), An.H sudah mampu membuat objek sendiri tanpa dibantu, dan
didapatkan hasil skor 83,3% (sangat baik).

Hasil penelitian dalam waktu 3 hari menunjukan bahwa perkembangan motorik halus An.H
sebelum diberikan finger painting therapy hanya mendapatkan skor 33,3% atau kurang dan setelah
diberikan finger painting therapy adanya peningkatan dengan hasil akhir 83,3% atau sangat baik yang
artinya finger painting therapy dapat meningkatkan keterampilan motorik halus An.H dengan usia 3
tahun atau usia prasekolah.
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Lampiran 7 Lembar Instrument Penilaian Keterampilun Motorik Halus

INSTRUMENT PENILAIAN
Pedoman Observasi Keterampilan Motorik Halus
Nama :An.H Hari/Tanggal :Selasa. b Mei 287¢
Alamat : Kp. Hyung Kiclul, RTos(Rwo) Pengamat  : Glranti
NO KETERAMPILAN SKOR KRITERIA HASIL  DESKRIPSI
_____ MOTORIK HALUS P T M
1 Mengenal warna 1 BB a.  Anak belum mampu menyebutkan
wama
2 MB v b. Anak mampu menyebutkan warna
dasar dengan benar
3 BSH c. Anak mampu memadukan wamna
namun belum berani
4 BSB mempresentasikan seninya

d. Anak mampu menyebutkan serta
memadukan warna dengan baik dan
mempresentasikannya

2 Menuangkan cat 1 BB v a. Anak belum bisa memegang cat
pada wadah dengan benar
2 MB b.  Anak mampu memegang cat dengan
benar
3 BSH ¢.  Anak mampu memegang dan
menuangkan cat dengan benar namun
belum pas pada wadahnya
4 BSB d.  Anak mampu memegang serta
menuangkan cat dengan rapih pada
ya
3 Mengolesi warna 1 BB » a. Jari-jari anak mampu menekuk dan
menggunakan jari mengolesi wama dengan mudah tetapi
belum dapat membuat objek
2 MB b.  Anak mampu mengolesi warna secara

perlahan dan proposional serta dapat
membuat gradasi wama

3 BSH c.  Anak mampu membuat objek sendiri
namun tidak rapih dan tidak jelas
4 BSB d. Jari-jori anak mampu menckuk dan

menggerakan dengan gesit dalam
mengolesi berbagai warna dan anak
mampu membuat objek dengan rapih
dan jelas

Hasil : lj x (00 % =:33,3 "/o (Kum"g)

Gambar 1 Hasil Observasi Hari Pertama
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Lamplean 7 Lembar Instrument Penilaian Keterampilan Motorlk Halus

INSTRUMENT PENILAIAN

Pedoman Observasi Keterampilan Motorik Halus

Nama : 4n H Hari/Tanggal : Ratu, 7 Mei 2028
Alamat : Kp-Hugung Kidul Rt0s/Rw07 Pengamat : Shand,”
NO KETERAMPILAN SKOR  KRITERIA  HASIL DESKRIPSI
MOTORIK HALUS
1 Mengenal warnn 1 BB 2. Anak belum mampu menyebutkan
warna
2 MB b. Anak mampu menyebutkan warna
dasar dengan benar
3 BSH v ¢.  Anak mampu memadukan wama
namun belum berani
4 BSB mempresentasikan seninya

d. Anak mampu menycbutkan serta
memadukan warna dengan baik dan

A - % — ____ mempresentasikannya
2 Mecnuangkan cat 1 BB a.  Anak belum bisa memegang cat
pada wadah dengan benar
MB b. Anak mampu memegang cat dengan
benar
3 BSH Vv ¢. Anak mampu memegang dan

menuangkan cat dengan benar namun
belum pas pada wadahnya
4 BSB d. Anak mampu memegang serta
menuangkan cat dengan rapih pada
wadahnya T T
3 Mengolesi warna 1 BB a. Jari-jari anak mampu menckuk dan
menggunakan jari mengolesi wama dengan mudah tetapi
belum dapat membuat objek
2 MB v b. Anak mampu mengolesi warna secara
perlahan dan proposional serta dapat
membuat gradasi wama

3 BSH ¢. Anak mampu membuat objck sendiri
namun tidak rapih dan tidak jelas
4 BSB d. Jari-jari anak mampu menekuk dan

menggerakan dengan gesit dalam
mengolesi berbagai warna dan anak
mampu membuat objek dengan rapih
danjclas

Hasil:l_g_x(oo% < 6b.6 % (BG”<>

Gambar 2 Hasil Observasi Hari Kedua
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Lampiran 7 Lembar Instrument Penilaian Keterampilan Motorik Halus

INSTRUMENT PENILAIAN
Pedoman Observasi Keterampilan Motorik Halus
Nama :AaX Hari/Tanggal :Jum'at g Mei 2025
Alamat : p Woyung Kick RTOS [Rw 07 Pengamat  : Shemy’
NO KETERAMPILAN SKOR KRITERIA HASIL  DESKRIPSI
MOTORIGHALUS ... oo 0o e o e
1 Mengenal warna 1 BB a. Anak belum mampu menyebutkan
wama
2 MB b. Anak mampu menyebutkan warna
dasar dengan benar
3 BSH 4 c. Anak mampu memadukan warna
namun belum berani
4 BSB mempresentasikan seninya

d. Anak mampu menyebutkan serta
memadukan warna dengan baik dan

mempresentasikannya

T2 Menuangkan cat 1 BB a. Anak belum bisa memegang cat
pada wadah dengan benar
2 MB b.  Anak mampu memegang cat dengan
benar
3 BSH c. Anak mampu memegang dan
menuangkan cat dengan benar namun
belum pas pada wadahnya
4 BSB \/ d. Anak mampu memegang serta
menuangkan cat dengan rapih pada
e ya e
3 Mengolesi warna 1 BB a, Jari-jari anak mampu menekuk dan
menggunakan jari mengolesi warna dengan mudah tetapi

belum dapat membuat objek
. Anak mampu mengolesi warna secara
perlahan dan proposional serta dapat
membuat gradasi warmna
\/ . Anak mampu membuat objek sendiri
namun tidak rapih dan tidak jelas
4 BSB d. Jari-jari anak mampu menckuk dan
menggerakan dengan gesit dalam
mengolesi berbagai wama dan anak
mampu membuat objek dengan rapih
et e e =  danjelas

Hasil: 16 (00 °[0 1832 D/o
\2

Gambar 3 Hasil Observasi Hari Ketiga

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan setelah melaksanakan asuhan keperawatan pada
An.H di Puskesmas Cimahi Selatan dengan masalah keperawatan gangguan tumbuh kembang
(motorik halus) berhubungan dengan defisiensi stimulus ditandai dengan ibu klien mengeluh anaknya
belum bisa memegang pensil atau pulpen dengan benar, ibu klien mengatakan jarang memberikan
stimulus atau rangsangan pada anak ketika dirumah, An.H belum mampu memegang cat dengan
benar, maka penulis dapat menyimpulkan :

Pengkajian yang didapatkan pada An.H pada tanggal 6,7,& 9 Mei 2025 secara langsung, ibu
pasien mengatakan anaknya belum bisa memegang pensil dengan baik karena ibu jarang memberikan
stimulus pada si anak.

Diagnosa keperawatan pada An. S penulis menegakan diagnosa keperawatan yaitu gangguan
tumbuh kembang.

Rencana tindakan keperawatan yang telah dibuat yaitu mengatasi masalah yang ada pada An.
H dengan gangguan tumbuh kembang berhubungan dengan difesiensi stimulus yaitu dengan
melakukan finger painting therapy.
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Implementasi yang dilakukan selama 3 hari selama 30-40 menit pada An. H dan dilakukan
mengacu kepada intevensi yang telah ditetapkan, yaitu melakukan finger painting therapy atau
melukis dengan jari.

Hasil evaluasi pada An. H menunjukan setelah dilakukan finger painting therapy selama 30-
40 perharinya, hasil dari lembar observasi sebelumnya An.H mendapatkan 33.3% (kurang) setelah
diberikan finger painting therapy hasil lembar observasi menjadi 83,3% (sangat baik). Finger
painting therapy ini sangat membantu meningkatkan keterampilan motorik halus.
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